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Abstract 
This research is drived by the lacking of students character education value 
understanding on SMP Negeri 1 Segedong. This is proved as well by the achievement 
percentage of students attitude in attending the class which rated very low (SK) that is 
19,44% or 7 out of 36 students. The purpose of this research was to increase the students 
character values. This research used a descriptive approach by the application of 
Classroom Action Research which is held in pre cycle and 3 cycle application of action. 
The sample chosen is a purposive sampling on the B class of 8th grade which has the 
character value understanding problem. The technique applied in data collecting is a 
direct observation and scoring technique, and the technique applied in data analysis is a 
descriptive qualitative analysis and descriptive qualitative analysis. According to the 
analysis result about the increasing of students character educational value by applying 
the study of pantun berdendang as a media is concluded that has increasing progress in 
the students understanding of achievement which could reach 100%. This result 
concludes that the applied study of pantun berdendang as a media of study in this 
research could increase the students character value understanding. 
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PENDAHULUAN 
Sejak tahun 2013, pembahasan mengenai 
pendidikan karakter atau pendidikan berbasis 
pada pembangunan karakter siswa menjadi 
sebuah wacana yang ramai dibicarakan di 
dunia pendidikan maupun di kalangan 
masyarakat Indonesia umumnya. Hal ini 
diiringi dengan adanya perbaikan maupun 
pengembangan berbagai komponen dalam 
pendidikan di sekolah, seperti metode 
pembelajaran maupun kurikulum. Dengan 
adanya pengembangan kurikulum baik KTSP 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
maupun kurikulum 2013 ke arah pembentukan 
sikap, jalur pendidikan di Indonesia diharapkan 
untuk lebih menekankan penanaman sikap 
pada setiap pembelajaran di sekolah. Hal ini 
dimaksudkan untuk meningkatkan 
pembelajaran yang berbasis pendidikan 
karakter untuk menanamkan sikap positif 
kepada siswa di sekolah.  
Karakter seseorang akan menggambarkan 
kualitas pendidikan moral seseorang yang 
tercermin dari segala tingkah lakunya yang 
mengandung unsur keberanian, ketabahan, 
kejujuran, kesetiaan, kedisiplinan atau perilaku 
kebiasaan yang baik lainnya. Dalam 
pembelajaran, terdapat tiga komponen yang 
saling memiliki keterkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan, yaitu : 1) pembelajar (guru, dosen, 
instruktur, tutor, dan sebagainya) yang 
berfungsi sebagai komunikator, 2) pebelajar 
(siswa, mahasiswa, dan sebagainya) yang 
berfungsi sebagai komunikan, dan 3) bahan 
ajar yang merupakan pesan yang akan 
disampaikan oleh pembelajar kepada pebelajar 
untuk dipelajari dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam 
pembelajaran sehari-hari disekolah sangat 
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dibutuhkan pembelajaran yang dapat 
mendukung siswa baik dalam pengetahuan dan 
juga pemahaman tentang sikap positif yang 
dapat membentuk sikap dan karakternya. 
Pembelajaran yang berbasis penanaman 
sikap positif ini dapat diintegrasikan dalam 
pembelajaran sehari-hari baik dalam 
pembelajaran kurikuler maupun pembelajaran 
ekstra kurikuler dimana guru yang harus 
berperan penting untuk mengolah dan 
menginovasi hal-hal yang dapat 
mempengaruhi pembelajaran seperti: tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, metode 
dan model pembelajaran, media pembelajaran 
serta evaluasi pembelajaran. Satu di antara 
beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
berjalannya pembelajaran ini dengan baik 
adalah dengan penerapan media pembelajaran 
yang dapat diinovasi dan menarik bagi siswa 
dalam pembelajaran serta dapat memuat 
pendidikan karakter. Penerapan media 
pembelajaran juga harus memperhatikan hal-
hal yang menjadi tolak ukur dalam berhasilnya 
pembelajaran yang akan dilaksanakan seperti : 
1) dapat menarik perhatian siswa sebagai pusat 
pembelajaran, 2 ) mempermudah siswa untuk 
menyerap tujuan pembelajaran, 3) dapat 
memenuhi kebutuhan belajar siswa, 4) dapat 
menciptakan suasana pembelajaran yang 
efektif, serta juga 5) dapat mengajak siswa 
menjadi berperan aktif, kreatif, serta mandiri 
dalam pembelajaran. Dengan adanya media 
dalam pembelajaran yang berbasis 
menanamkan nilai-nilai positif dalam 
pendidikan karakter dapat membantu guru 
untuk mengefektifkan pembelajaran sesuai 
dengan tujuannya. 
Pada saat peneliti melakukan observasi 
awal di SMP Negeri 1 Segedong, pada 22 
januari 2016 dengan secara sadar dan diketahui 
oleh guru mata pelajaran seni pada 1 kelas VII 
dan 3 kelas VIII, guru selalu mengajarkan 
materi pembelajaran seni secara teori. Hal ini 
terlihat ketika guru tersebut mengajar pada 
mata pelajaran yang sama namun kelas yang 
berbeda dan hari yang berbeda. Materi yang 
diajarkan oleh guru tersebut adalah ansambel 
musik sejenis dan campuran. Guru 
menyampaikan materi dengan menggunakan 
metode ceramah serta hanya menggunakan 
media yang dapat dijangkau seperti tepuk 
tangan, penggaris, dan bolpoint yang sekaligus 
sebagai alat dalam pembelajaran tersebut. Hal 
ini mengakibatkan siswa terlihat tidak fokus, 
dan tidak semangat dalam mengikuti 
pembelajaran. Sehingga pada saat 
pembelajaran beberapa siswa tidak 
memperhatikan guru, ada yang bermain 
handphone, berbicara dengan teman sebangku, 
mengganggu teman lainnya dan sebagainya. 
Siswa juga terkadang terlihat secara langsung 
kurang menghargai guru, dimana ketika guru 
memberikan materi belajar di depan, beberapa 
siswa keluar-masuk kelas tanpa izin. Hal 
tersebut merupakan satu dari beberapa bukti 
kurang taatnya siswa terhadap guru disekolah. 
Selain dalam pembelajaran di dalam 
kelas, peneliti juga mengobservasi sekaligus 
sebagai penjaga gerbang ketika upacara pada 
hari senin yang rutin diadakan di lapangan 
sekolah tersebut. Dari beberapa kali 
dilaksanakannya upacara tersebut, penulis 
menemukan bahwa hampir setiap hari senin 
terdapat siswa yang terlambat untuk mengikuti 
upacara tersebut. Bahkan ada siswa yang 
kedapatan terlambat hampir setiap hari senin. 
Selain terlambat dalam mengikuti upacara, 
peneliti juga menemukan beberapa siswa 
terlambat masuk ke kelas ketika pelajaran 
dilanjutkan seusai istirahat pertama, bahkan 
ada siswa yang tidak mau mengikuti 
pembelajaran dengan alasan sakit dan 
sebagainya. Beberapa siswa yang tidak 
mengikuti pelajaran dan sering terlambat 
tersebut merupakan siswa dari kelas VIII B 
SMP Negeri 1 Segedong. Keterlambatan ini 
dapat membuktikan adanya contoh nilai 
kedisiplinan yang kurang pada diri siswa 
tersebut. 
Apabila disejajarkan dengan observasi 
awal peneliti, dapat disimpulkan sementara 
bahwa masalah yang ada pada siswa SMP 
Negeri 1 Segedong antara lain: (1) Kurangnya 
sikap rasa ingin tahu akan hal yang bersifat 
positif; (2) Kurangnya kesadaran akan 
toleransi yang baik; (3) Kurangnya kesadaran 
akan disiplin; (4) Kurangnya ketaatan terhadap 
guru maupun sesama; (5) Lebih mementingkan 
diri sendiri dibandingkan kepentingan 
bersama. 
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Oleh karena itu, dibutuhkan pembelajaran 
yang diasosiasikan untuk mendukung 
penanaman nilai sikap dan pendidikan karakter 
kepada siswa dengan media yang dapat 
mendukung pelajaran tersebut. Dalam 
penelitian ini peneliti berusaha untuk 
mengasosiasikan kesenian pantun berdendang 
sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman nilai pendidikan 
karakter siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 
Segedong. Dalam hakikatnya, kesenian 
tundang merupakan kesenian yang berisikan 
pantun (syair) dan diiringi musik ataupun 
bersyair sambil bermusik. Hal ini hampir mirip 
dengan musikalisasi puisi secara tekstur 
seninya, hanya saja tundang memiliki ciri khas 
yaitu memiliki syair yang berisikan norma-
norma dan nilai-nilai positif yang sesuai 
dengan dunia pendidikan, sosial, maupun 
budaya. Selain itu, tundang juga menggunakan 
bahasa sehari-hari etnis melayu setempat, 
karena pada awal penemuannya dibawakan 
dengan menggunakan bahasa setempat. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan 
kurangnya pemahaman nilai karakter siswa 
tersebut dengan pembelajaran yang berbasis 
penanaman nilai karakter dengan 
menggunakan kesenian pantun berdendang 
sebagai media pembelajaran, dengan tujuan 
untuk mendeskripsikan peningkatan 
pemahaman nilai pendidikan karakter siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 1 Segedong. Oleh 
karena itu, penulis memberikan judul 
penelitian ini “Peningkatan Pemahaman Nilai 
Pendidikan Karakter melalui Media 
Pembelajaran Pantun Berdendang pada Siswa 
SMP Negeri 1 Segedong, Kabupaten 
Mempawah”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif yang memiliki 
tujuan umum untuk mendeskripsikan 
bagaimana hasil sebelum dan sesudah 
dilaksanakannya penerapan pantun 
berdendang sebagai media pembelajaran untuk 
meningkatkan pemahaman nilai-nilai 
pendidikan karakter pada siswa SMP Negeri 1 
Segedong. Menurut Moleong (2010:29) 
metode penelitian deskriptif adalah metode 
penelitian yang menggambarkan kejadian 
ataupun fenomena yang terjadi di lapangan 
dengan apa adanya, selanjutnya ditarik 
kesimpulan guna untuk mendapatkan satu teori 
dan lebih mementingkan proses daripada hasil, 
dan berupaya untuk mendeskripsikan secara 
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta 
dari daerah dan keadaan. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) yang dilaksanakan dengan pra siklus 
dan 3 siklus penerapan tindakan yang terdiri 
dari 2 pertemuan pada setiap siklusnya dalam 
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 
Segedong. Prosedur penelitian tindakan ini 
meliputi empat tahapan yaitu perencanaan 
(planning), pelaksanaan (Action), observasi 
(observation), dan refleksi (reflection). 
Sifat penelitian ini adalah kolabortif, 
kolaboratif adalah suatu kerjasama dengan 
pihak-pihak lain yang terkait seperti atasan, 
teman sejawat, atau kolegan. Kolaborasi ini 
diharapkan dapat dijadikan sumber data 
penelitian tindakan kelas, merupakan bagian 
dari situasi dan kondisi suatu latar yang 
ditelitinya. Sesuai asas kolaborasi, maka dalam 
asas ini peneliti perlu selalau ingat bahwa ia 
adalah bagian dari situasi yang diteliti. 
Pemilihan sampel pada penelitian ini 
dilakukan dengan sengaja (purposive 
sampling) pada kelas VIII B yang terdiri dari 
36 siswa pada tahun pelajaran 2016/2017, 
dengan rumusan permasalahan bahwa siswa 
pada kelas VIII B mengalami permasalahan 
tingkat pemahaman nilai karakter. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi langsung dan penilaian, dan 
teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah analisis deskriptif kualitatif dan 
analisis deskriptif kuantitatif dengan melihat 
hasil nilai sikap siswa. Alat yang digunakan 
untuk pengumpulan data adalah lembar 
observasi, lembar penilaian sikap, lembar 
penilaian diri siswa, dan dokumentasi. 
Teknik Pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah (1) Teknik observasi 
langsung, yaitu cara pengumpulan data yang 
dilakukan secara langsung oleh peneliti 
sekaligus pelaku pada saat berlangsungnya 
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tindakan pembelajaran, (2) teknik dokumenter, 
yaitu pendokumentasian setiap kegiatan dalam 
bentuk gambar, audio, vidio pada saat 
berlangsungnya kegiatan pelaksanaan 
tindakan., (3) teknik pengukuran (penilaian), 
yaitu teknik pengumpulan data untuk 
mengetahui tingkat pemahaman nilai karakter 
siswa pada saat pelaksanaan tindakan sedang 
berlangsung yakni dengan menggunakan 
rubrik penilaian sikap. Teknik analisis data 
dilakukan dengan perhitungan rata-rata dan 
persentase dengan rumus sebagai berikut : 
Rata-rata = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚
 
Dengan kategori aktivitas guru: 4 = sangat 
baik, 3 = baik, 2 = cukup baik, 1 = kurang 
Persentase sikap (%) = 
𝑛
𝑁
 x 100% 
Keterangan: 
% = Tingkat persentase yang berhasil dicapai 
n = Nilai yang diperoleh 
N = Nilai total 
Dengan kategori peningkatan persentase 
nilai sikap siswa: 0-25% = sangat kurang (SK), 
26-50% = kurang (K), 51-74% = cukup (C), 
75-90% = baik (B), 91-100% = sangat baik 
(SB). 
 
Tahap Perencanaan (Planning) 
Rencana tindakan kelas pada siswa kelas 
VIIIB SMP Negeri 1 Segedong ini 
dilaksanakan dalam 3 siklus, apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan maka dapat 
dilanjutkan pada siklus berikutnya dan 
disesuaikan dengan perubahan yang ingin 
dicapai. Adapun hal-hal penting yang 
dilakukan peneliti dalam perencanaan adalah 
(1) menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pembelajaran pentung 
berdendang untuk meningkatkan pemahaman 
nilai pendidikan karakter siswa, (2) 
menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, 
(3) menyiapkan lembar penilaian sikap siswa. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 
Pelaksanaan tindakan pada tiap siklus 
sesuai dengan perencanaan yang direncanakan, 
yaitu: skenario tindakan penerapan 
pembelajaran seni budaya dengan media 
pembelajaran pantun berdendang untuk 
meningkatkan pemahaman nilai pendidikan 
karakter siswa yang meliputi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
 
Tahap Pengamatan (Observasi) 
Pengamatan dilakuakan secara terus 
menerus mulai dari siklus pertama, pertemuan 
pertama dilanjukan siklus pertama, pertemuan 
pertama dan seterusnya apabila terdapat 
hambatan atau kekurangan dengan perubahan 
yang ingin dicapai. Kegiatan pengamatan ini 
dibantu oleh guru observer untuk 
mengobservasi baik aktivitas guru, proses 
pembelajaran dan menilai sikap siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. 
 
Tahap Refleksi (Reflection) 
Kegiatan refleksi ini merupakan analisa 
hasil pengamatan dan evaluasi pembelajaran 
pada akhir setiap siklus. Pada tahapan refleksi 
ini peneliti melakukan refleksi terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan 
pada tiap pembelajaran serta pencapaian 
keberhasilan mengajar guru dan pencapaian 
keberhasilan peserta didik terkait peningkatan 
pemahaman nilai pendidikan karakter. Untuk 
memudahkan dalam memahami keempat 
tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar alur 
pelaksanaan tindakan berikut: 
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Tindakan 
 
Penyajian Data 
Penyajian data oleh peneliti disajikan 
berupa tabel, diagram dan deskripsi 
sedangkan kategori data dalam penelitian ini 
meliputi: (1) penyajian hasil observasi 
aktivitas guru, (2) penyajian hasil penilaian 
sikap siswa. penarikan kesimpulan adalah 
langkah terakhir dalam teknik analisis data 
yang didasarkan pada data-data yang sudah 
terkumpul dan telah dianalisis. Berdasarkan 
hasil penarikan kesimpulan tersebut maka 
peneliti mengetahui hasil peningkatan 
pemahaman nilai pendidikan karakter siswa 
dan dapat mengambil langkah selanjutnya. 
 
Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) Peningkatan 
pemahaman nilai-nilai pendidikan karakter 
siswa dinilai “sangat rendah” atau “sangat 
kurang” apabila hasil penerapan pembelajaran 
pantun berdendang antara 0 – 25%, (2) 
Peningkatan pemahaman nilai-nilai 
pendidikan karakter siswa dinilai “rendah” 
atau “kurang” apabila hasil penerapan 
pembelajaran pantun berdendang antara 26% 
- 50%, (3) Peningkatan pemahaman nilai-nilai 
pendidikan karakter siswa dinilai “cukup” 
atau “cukup” apabila hasil penerapan 
pembelajaran pantun berdendang antara 51% 
- 74%), (4) Peningkatan pemahaman nilai-
nilai pendidikan karakter siswa dinilai 
“tinggi” atau “baik” apabila hasil penerapan 
pembelajaran pantun berdendang antara 75% 
- 90%), (5) Peningkatan pemahaman nilai-
nilai pendidikan karakter siswa dinilai “sangat 
tinggi” atau “sangat baik” apabila hasil 
penerapan pembelajaran pantun berdendang 
antara 91% – 100%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Pra Siklus 
Pelaksanaan penelitian pra siklus 
dilakukan pada hari Kamis  tanggal 12 Januari 
2017 pukul 10.45 hingga 12.00 WIB. Adapun 
hasil nilai sikap siswa pada pelaksanaan pra 
siklus dapat dijelaskan dengan tabel berikut 
ini. 
 
Tabel 1. Hasil Penilaian Sikap Pra Siklus 
Siklus/ 
Pertemuan 
Ketuntasan Kategori Penilaian Sikap (%) 
1 2 3 4 5 6 
Pra-Siklus 11.11% 11.11% 19.44% 16.66% 30.55% 30.55% 
Persentase ketuntasan nilai sikap siswa : 19.44% (Sangat Rendah) 
Rata-rata skor sikap siswa : 1.97 (C) 
  
Refleksi 
Pelaksanaan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Refleksi 
Pelaksanaan 
Dilanjutkan ke siklus? 
SIKLUS I 
Perencanaan 
Pengamatan 
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Berdasarkan Tabel 1, kesimpulan yang 
dapat diambil dari data hasil observasi awal 
terhadap pemahaman nilai pendidikan 
karakter siswa ini adalah hampir seluruh siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 1 Segedong belum 
memiliki pemahaman yang baik akan nilai-
nilai pendidikan karakter sehingga dalam 
proses pembelajaran sehari-hari, siswa tidak 
dapat mencerminkan indikator-indikator sikap 
yang baik sesuai dengan nilai-nilai pendidikan 
karakter, baik terhadap sesama teman, guru, 
maupun lingkungan sekitar. Persentase 
ketuntasan nilai sikap siswa hanya mencapai 
19,44% dengan kategori sangat rendah (SK), 
dan rata-rata skor sikap siswa 1,97 dengan 
kategori cukup (C). 
 
Hasil Penelitian Siklus I 
Pelaksanaan penelitian siklus I dilakukan 
dengan 2xpertemuan yakni tanggal 06 April 
2017 dan 13 April 2017. Adapun hasil nilai 
sikap siswa pada pelaksanaan siklus I dapat 
dijelaskan dengan tabel berikut ini:
 
Tabel 2. Hasil Rekapitulasi Nilai Sikap Siswa Siklus I 
Siklus/ 
Pertemuan 
Ketuntasan Kategori Penilaian Sikap (%) 
1 2 3 4 5 6 
I 
I 47.22% 11.11% 30.55% 22.22% 36.11% 41.66% 
II 50.00% 13.88% 30.55% 22.22% 36.11% 52.77% 
Rata-rata 48.61% 12.50% 30.55% 22.22% 36.11% 47.21% 
Persentase ketuntasan nilai sikap siswa : 44.44% (K) 
Rata-rata skor sikap siswa : 2.29 (C) 
 
Berdasarkan Tabel 2, kesimpulan yang 
dapat diambil dari data hasil penilaian sikap 
siklus I adalah: (1) rata-rata ketuntasan sikap 
rasa ingin tahu adalah sebesar 48.61%. (2) 
rata-rata ketuntasan sikap jujur adalah sebesar 
12.50%. (3) rata-rata ketuntasan sikap disiplin 
adalah sebesar 30.55%. (4) rata-rata 
ketuntasan sikap tanggung jawab adalah 
sebesar 22.22%. (5) rata-rata ketuntasan sikap 
santun adalah sebesar 36.11%. (6) rata-rata 
ketuntasan sikap kerja sama adalah sebesar 
47.21%. Persentase ketuntasan nilai sikap 
siswa meningkat hingga mampu mencapai 
44,44% dengan kategori kurang (K), dan rata-
rata skor sikap siswa 2,29 dengan kategori 
cukup (C). 
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Pelaksanaan penelitian siklus II 
dilakukan dengan 2xpertemuan yakni tanggal 
20 April 2017 dan 27 April 2017. Adapun 
hasil nilai sikap siswa pada pelaksanaan siklus 
II dapat dijelaskan dengan tabel berikut ini.
 
Tabel 3. Hasil Rekapitulasi Nilai Sikap Siswa Siklus II 
Siklus/ 
Pertemuan 
Ketuntasan Kategori Penilaian Sikap (%) 
1 2 3 4 5 6 
II 
I 55.55% 11.11% 36.11% 41.66% 38.88% 63.88% 
II 100% 69.44% 66.66% 66.66% 66.66% 97.22% 
Rata-rata 77.77% 40.27% 51.38% 54.16% 52.77% 80.55% 
Persentase ketuntasan nilai sikap siswa : 72.22% (C) 
Rata-rata skor sikap siswa : 2.89 (B) 
 
Berdasarkan Tabel 3, kesimpulan yang 
dapat diambil dari data hasil penilaian sikap 
siklus II adalah: (1) rata-rata ketuntasan sikap 
rasa ingin tahu adalah sebesar 77.77%. (2) 
rata-rata ketuntasan sikap jujur adalah sebesar 
40.27%. (3) rata-rata ketuntasan sikap disiplin 
adalah sebesar 51.38%. (4) rata-rata 
ketuntasan sikap tanggung jawab adalah 
sebesar 54.16%. (5) rata-rata ketuntasan sikap 
santun adalah sebesar 52.77%. (6) rata-rata 
ketuntasan sikap kerja sama adalah sebesar 
80.55%. Persentase ketuntasan nilai sikap 
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siswa meningkat dengan baik hingga mampu 
mencapai 72,22% dengan kategori cukup (C), 
dan rata-rata skor sikap siswa 2,89 dengan 
kategori baik (B). 
Hasil Penelitian Siklus III 
Pelaksanaan penelitian siklus III 
dilakukan dengan 2xpertemuan yakni tanggal 
04 Mei 2017 dan 18 Mei 2017. Adapun hasil 
nilai sikap siswa pada pelaksanaan siklus III 
dapat dijelaskan dengan tabel berikut ini
 
Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Nilai Sikap Siswa Siklus III 
Siklus/ 
Pertemuan 
Ketuntasan Kategori Penilaian Sikap (%) 
1 2 3 4 5 6 
III 
I 100% 88.88% 97.22% 97.22% 100% 100% 
II 100% 100% 100% 100% 100% 100% 
Rata-rata 100% 94.44% 98.61% 98.61% 100% 100% 
Persentase ketuntasan nilai sikap siswa : 100% (SB) 
Rata-rata skor sikap siswa : 3.27 (SB) 
Berdasarkan Tabel 4, kesimpulan yang 
dapat diambil dari data hasil penilaian sikap 
siklus III adalah: (1) rata-rata ketuntasan sikap 
rasa ingin tahu adalah sebesar 100%. (2) rata-
rata ketuntasan sikap jujur adalah sebesar 
94.44%. (3) rata-rata ketuntasan sikap disiplin 
adalah sebesar 98.61%. (4) rata-rata 
ketuntasan sikap tanggung jawab adalah 
sebesar 98.61%. (5) rata-rata ketuntasan sikap 
santun adalah sebesar 100%. (6) rata-rata 
ketuntasan sikap kerja sama adalah sebesar 
100%. Persentase ketuntasan nilai sikap siswa 
meningkat dengan sangat baik hingga mampu 
mencapai 100% dengan kategori sangat baik 
(SB), dan rata-rata skor sikap siswa 3,27 
dengan kategori sangat baik (SB). 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Data yang merupakan hasil penelitian ini 
adalah data yang terkait peningkatan 
pemahaman nilai pendidikan karakter siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 1 Segedong melalui 
penerapan pembelajaran pantun berdendang 
sebagai media pembelajaran yang dapat 
dilihat pada grafik peningkatan nilai karakter 
siswa berikut ini:  
Grafik 1. Hasil Peningkatan Pemahaman Nilai Karakter Siswa 
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Berdasarkan Grafik 1, penulis 
menemukan adanya peningkatan nilai sikap 
siswa sebelum dan sesudah diterapkannya 
pembelajaran pantun berdendang. Hal ini 
terlihat dari hasil penilaian dan observasi 
sikap siswa dalam mengikuti pelajaran per 
siklus. Peningkatan tersebut bertahap 
meningkat dari pra siklus hingga siklus III 
dengan peningkatan yang sangat baik (SB). 
Penyimpulan hasil ini berdasarkan hasil 
analisis data penelitian yang telah dilakukan 
pada refleksi sebelumnya yang 
menggambarkan bahwa jumlah siswa yang 
tergolong dalam kategori sikap kurang baik 
(K) dan sangat kurang baik (SK) pada hasil 
penelitian pra siklus, semakin berkurang pada 
siklus I dan II, bahkan tidak ada lagi siswa 
yang tergolong dalam kategori sikap kurang 
baik (K) dan sangat kurang baik (SK) pada 
hasil penelitian siklus III. Sebaliknya pada 
kategori sikap baik (B) dan sangat baik (SB) 
jumlah siswa pada hasil penelitian pra siklus 
sangat sedikit, dan semakin meningkat pada 
hasil penelitian siklus I dan siklus II, serta 
pada hasil penelitian siklus III jumlah siswa 
dengan kategori sikap baik (B) dan sangat 
baik (SB) tersebut mencapai target 
peningkatan yakni 91 - 100%. Oleh karena itu, 
penulis menyimpulkan berdasarkan hasil 
analisis data tersebut bahwa terjadi 
peningkatan yang sangat baik pada akhir 
penerapan siklus III. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, secara umum 
dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan yang signifikan dari penerapan 
pembelajaran pantun berdendang sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan 
pemahaman nilai karakter siswa SMP Negeri 
1 Segedong. Adapun kesimpulan secara 
khusus berdasarkan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Nilai sikap pra siklus 
dalam penelitian ini memiliki skor rata-rata 
1.96 dengan kategori sikap cukup baik (C), 
serta persentase jumlah ketuntasan nilai sikap 
hanya 19.44% dari jumlah seluruh siswa. (2) 
Nilai sikap siklus I dalam penelitian ini 
memiliki skor rata-rata 2.29 dengan kategori 
sikap cukup (C), serta persentase jumlah 
ketuntasan nilai sikap siswa mencapai 44.44% 
dari jumlah seluruh siswa. (3) sikap siklus II 
dalam penelitian ini memiliki skor rata-rata 
2.89 dengan kategori sikap baik (B), serta 
persentase jumlah ketuntasan nilai sikap siswa 
mencapai 72.22% dari jumlah seluruh siswa. 
(4) Nilai sikap siklus III dalam penelitian ini 
memiliki skor rata-rata 3.27 dengan kategori 
sikap sangat baik (SB), serta persentase 
jumlah ketuntasan nilai sikap siswa mencapai 
100% dari jumlah seluruh siswa. (5) 
Berdasarkan hasil rekapitulasi nilai sikap 
siswa pada seluruh siklus maka ditemukan 
bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 
jumlah persentase siswa yang mencapai 
ketuntasan nilai sikap dari pra siklus sebanyak 
19.44% hingga siklus III sebanyak 100%. 
Adapun selisih peningkatan yang berhasil 
dalam penelitian ini adalah sebesar 80.56%, 
yang artinya bahwa penerapan pembelajaran 
pantun berendang ini dapat meningkatkan 
pemahaman nilai karakter siswa sebesar 
80.56%. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian, maka peneliti 
menyarankan: (1) Terdapat banyak faktor 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman nilai karakter siswa, dan satu 
diantaranya adalah dengan penerapan 
pembelajaran pantun berdendang sebagai 
media yang mendukung pembelajaran. Oleh 
karena itu, pemilihan media pembelajaran 
harus dilakukan dengan selektif dan penuh 
pertimbangan oleh guru sesuai dengan 
kebutuhan siswa, sehingga kebutuhan tersebut 
dapat terpenuhi dengan baik dan pembelajaran 
juga lebih efektif. (2) Kepada setiap guru 
untuk menginovasi dan sering melakukan 
pengembangan-pengembangan berbagai 
media yang dapat digunakan untuk 
mendukung kebutuhan siswa dalam 
pembelajaran. (3) Kepada guru Seni Budaya 
dan Keterampilan, khususnya pada tingkat 
SMP untuk lebih memperhatikan kebutuhan 
karakter siswa dengan menerapkan berbagai 
media pembelajaran yang dapat mendorong 
siswa untuk lebih memahami nilai karakter 
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yang baik dalam kehidupan sehari-hari tanpa 
mengesampingkan kebutuhan tingkat 
pengetahuan dan keterampilan siswa. 
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